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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan profesi di dunia dan termasuk di 
Indonesia, profesi dalam bidang kewirausahaan pun berkembang 
pesat, yang dikenal dalam Profesionalisme Kewirausahaan. 
Profesionalisme kewirausahaan membahas soft-skill, hard-skill 
dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang dalam menjalankan 
profesinya. Soft-skill yang dimaksud adalah jiwa Profesionalisme 
Kewirausahaan. Hard-skill yang dimaksud adalah pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pilihan seseorang dalam profesinya masing 
masing yang mengandalkan kemampuan dan jiwa kewirausahaan. 
Practice-skill yang dimaksud adalah kemampuan praktis yang 
didapat dari pengalaman mengenai para profesional dan juga 
merefleksi diri untuk menjadi profesional tertentu.

Melihat pentingnya pembahasan mengenai profesionalisme 
kewirausahaan ini, maka perguruan tinggi perlu ambil bagian dalam 
pengembangan mahasiswa dalam memahami profesionalisme 
kewirausahaan dan juga menginspirasi mahasiswa dan alumni 
menjadi ambil bagian dalam profesionalisme kewirausahaan 

Adapun jenis profesionalisme kewirausahaan mencakup 
pengertian dan fungsi profesionalisme kewirausahaan, sikap 
profesionalisme kewirausahaan, entrepreneur intrapreneur, 
sosiopreneur, edupreneur/ academicpreneur, technopreneur, 
Govermentpreneur dan preneur lainnya.

Manfaat pembuatan book chapter profesionalisme kewirausahaan 
bagi mahasiswa antara lain: mahasiswa mengetahui langkah langkah 
dan juga proses penulisan book chapter, dan melatih mahasiswa 
dalam menulis ilmiah sesuai kaidah yang baik. Mahasiswa mengenal 
lebih jauh tokoh profesionalisme kewirausahan dari alumni dan 
juga civitas Universitas Kristen Maranatha, Bandung Indonesia. 
Mahasiswa memiliki kebanggaan pada almamaternya. Mahasiwa 
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terinspirasi pada karya para tokoh profesionalisme Kewirausahan 
dan juga inspirasi untuk menjadi salah satu tokoh penerus. 

Manfaat bagi dosen antara lain: Dosen sebagai pendamping 
dalam proses pembuatan book chapter ini mendapat kesempatan 
mengenal para tokoh profesionalisme dari alumni dan civitas 
akademika Universitas Kristen Maranatha. Dosen menjadi 
penulis kedua dan sekaligus mereview dari tulisan book chapter 
profesionalisme kewirausahaan.

Manfaat bagi Universitas Kristen Maranatha, antara lain: 
membudayakan kebiasaan baik pada mahasiswa dan dosen dalam 
menghasilkan karya ilmiah yang baik. Memperkenalkan para tokoh 
profesionalisme kewirausahaan dari alumni dan civitas akademika 
Universitas Kristen Maranatha, Bandung.

Akhir kata, kami berharap book chapter ini dapat memberikan 
inspirasi bagi mahasiswa dan alumni serat civitas akademika 
di UK Maranatha dan pendidikan tinggi lainnya untuk terus 
mengembangkan profesionalisme Kewirausahan yang berdampak 
positif bagi masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia. 

Maya Malinda

Dosen Koordinator Mata Kuliah 
Profesionalisme Kewirausahaan
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SAMBUTAN PENGURUS PUSAT IKATAN ALUMNI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Alumni UKM menghargai dan mendukung penerbitan Book 
Chapter ini sebagai suatu karya ilmiah yang akan bermanfaat untuk :
1. Memberikan inspirasi, ide-ide dan semangat.
2. Memperkenalkan bisnis dan profesi yang sebelumnya tidak/

kurang dikenal.
3. Membangun relasi antara mahasiswa, dosen, nara sumber/

tokoh dan pembaca lainnya, yang bisa berlanjut baik dalam 
bisnis maupun sosial.

4. Pembaca bisa belajar dari dua sisi, kegagalan dan keberhasilan.

 Dengan penerbitan Book Chapter ini, Perguruan Tinggi juga 
bisa menangkap apa saja yang ada di dunia industri, kemudian 
mengadakan pembaharuan terus menerus sehingga dunia akademik 
dengan dunia industri dapat berjalan beriringan dan bersinergi.

Kegiatan ini juga membuka jalan lain untuk Perguruan Tinggi 
dengan pelaku usaha dan profesional dapat berkolaborasi untuk 
kemajuan bersama.

Kami berharap penerbitan ini juga dapat mendorong 
peningkatan jumlah wirausaha di Indonesia dimana saat ini rasionya 
baru mencapai 3,47%, masih di bawah beberapa negara lain di Asia 
Tenggara.

Terima kasih untuk semua pihak yang terlibat dalam penerbitan 
ini dan selamat membaca.

Bandung, 10 Desember 2021
Pengurus Pusat Ikatan Alumni 
Universitas Kristen Maranatha

Slamet Taslim
Ketua Umum
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SAMBUTAN REKTOR 
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Pembaca yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, book chapter “Profesionalisme 
Kewirausahaan” telah terbit dan siap didistribusikan kepada 
masyarakat. Kita tahu bahwa penulis adalah orang yang telah 
dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk 
menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan pemikiran yang 
orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan dapat diterapkan 
oleh masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan. Kehadiran 
book chapter ini diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi 
masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas 
terutama dalam bidang kewirausahaan. 

Book chapter ini merupakan kumpulan tulisan ilmiah yang 
dibuat oleh para mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas 
Kristen Maranatha yang didampingi oleh dosen pembimbing. Kita 
mengetahui bahwa lulusan pada era ini dituntut agar tidak mudah 
menyerah dalam mencapai tujuan, memiliki sikap entrepreneur 
dalam mengelola usahanya, siap memilih suatu tantangan yang 
memiliki probabilitas untuk berhasil, mempunyai kemampuan untuk 
berhubungan dengan sesuatu yang tidak dapat diprediksi, dapat 
menciptakan barang dan jasa yang baru, dan memiliki percaya diri 
yang tinggi akan keberhasilan usahanya.

Semoga keberadaan book chapter ini bermanfaat dan 
dapat mencerahkan wawasan kita tentang konsep dan praktik 
kewirausahaan.
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Akhir kata, saya tutup dengan pesan “Jangan takut gagal dan 
jangan berputus asa dalam berusaha. Raihlah kesuksesan dengan 
potensi yang ada dalam diri kita yang Tuhan telah karuniakan”. 

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 21 Desember 2021
Rektor Universitas Kristen Maranatha

Prof. Ir. Sri Widiyantoro, M.Sc., Ph.D.
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PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Tarisya Apriliana, Seriwati Ginting
1952109@eco.maranatha.edu / seriwati.ginting@maranatha.edu 

PENDAHULUAN
Salah satu tokoh yang bergelut dalam usaha teknologi sekaligus 

pendidikan adalah Christianto Tjahyadi. Kelahiran kota Cimahi 9 
Juni 1967. Nama usaha yang sedang dijalankan yaitu Next System. 
Usaha tersebut berdiri sejak tahun 1990. Sebagian pengalaman 
dari profesinya adalah di ranah rancang bangun sistem dan riset 
di bidang teknologi informasi, serta meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dalam bentuk memberikan pelatihan, seminar, 
workshop, kuliah umum di bidang Embedded System, Internet of 
Things, Computer Vision, Machine Learning, Deep Learning, Artificial 
Intelligence dan teknologi informasi serta telekomunikasi.

Gambar 1 Foto Bapak Christianto Tjahyadi
Sumber : Whatsapp Christianto.T

Gambar di atas merupakan tokoh dari Christianto Tjahyadi pada 
saat memberikan pelatihan Artificial Intelligence (AI).
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TINJAUAN PUSTAKA
Technopreneurship merupakan salah satu dari sekian 

banyak entrepreneurship, yaitu edupreneur, sociopreneur dan 
governmentpreneur. Namun, di dalam penulisan ini yang difokuskan 
adalah pengusaha di bidang teknologi. Kata “Technopreneurship” 
merupakan gabungan dari “Technology” dan “Enterpreneurship” 
yang dapat disimpulkan sebagai proses pembentukan dan 
kolaborasi antara bidang usaha dan penerapan teknologi sebagai 
instrumen pendukung dan sebagai dasar dari usaha itu sendiri, baik 
dalam proses, sistem, pihak yang terlibat maupun produk yang 
dihasilkan. Sedangkan Technopreneurship merupakan orang yang 
menjalankan tecnopreneurship atau seseorang yang menjalankan 
usaha yang memiliki semangat entrepreneur dengan memasarkan 
dan memanfaatkan teknologi sebagai nilai jualnya (Riana & 
Indra, 2021). Pandangan lain mengenai technopreneur menurut 
Christianto Tjahyadi dari hasil wawancara pada tanggal 29 Oktober 
2021, beliau mengatakan bahwa technopreneur adalah sebuah cara 
untuk mengembangkan bisnis yang melibatkan teknologi disertai 
dengan keahlian dan pemahaman di bidang teknologi itu sendiri, 
bukan hanya sekedar berjualan. Di dalamnya ada komponen yang 
bernama inovasi.

Menjadi seorang technopreneur sekaligus menanamkan 
jiwa entrepreneur bukanlah sesuatu hal yang mudah. Menurut 
(Riana & Indra, 2021) untuk menjadi seorang technopreneur yang 
sukses, setidaknya harus menguasi teknologi dan entreprenurship. 
Pemahaman mengenai teknologi menjadi peranan yang penting 
karena pertumbuhan dan perkembangannya yang sangat 
cepat, sehingga membutuhkan inovasi yang berkelanjutan agar 
penggunaan teknologi dapat tepat guna dan mencapai sasarannya. 
Jika teknologi tersebut telah mencapai sasarannya, maka dengan 
adanya teknologi ini akan menciptakan efisiensi biaya dan waktu 
sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dengan 
memperhatikan kebutuhan pasar, solusi untuk permasalahan 
individu atau di dalam organisasi, perkembangan aplikasi dan 
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modernisasi. Selain memiliki pemahaman teknologi, adapun jiwa 
entrepreneurship yang harus dikuasi. Berikut karakteristik seorang 
entrepreneur menurut (Riana & Indra, 2021):
1. Melakukan hal-hal yang tidak mencari keuntungan semata.
2. Merasa nyaman bekerja dengan atau menggunakan teknologi.
3. Selalu mengeksploitasi ketidakpastian.
4. Penemu bukan semata-mata meniru atau memungut dari alam.
5. Tidak berhenti pada peluang, tetapi membangun instituisi.
6. Seorang yang berani mengambil risiko.
7. Berpikir sederhana.
8. Modal utamanya bukanlah selalu uang.

Selain karakteristik seorang entrepreneur, berikut adalah tabel 
karakteristik seorang technopreneur secara umum:

Tabel 2.1. Tabel Karakteristik Technopreneur

Aspek Karaktersitik 
Motivasi • Pola pikir revolusioner

• Kompetisi dan risiko
• Sukses dengan teknologi baru

Gaya Manajerial Inovasi berkelanjutan
Kepemimpinan • Perjuangan kolektif

• Visioner
• Menghargai kontribusi dan 

pencapaian
R&D dan Inovasi • Memimpin dalam riset dan inovasi, 

IT, biotek global
• Akses ke sumber teknologi
• Bakat yang sangat tinggi
• Kecepatan peluncuran produk ke 

pasar
Outsourcing dan 
Jaringan Kerja

Pengembangan bersama tim
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Aspek Karaktersitik 
Potensial Pertumbuhan • Pasar berubah dengan teknologi 

baru
• Akuisisi teknologi baru
• Aliansi global untuk 

mempertahankan pertumbuhan
Target Pasar Mendidik konsumen teknologi baru

Sumber : (Arman, Noer, & Suef, 2007)

Berikut adalah foto-foto terkait tokoh menyangkut karya dan 
usaha dari Bapak Christianto Tjahyadi:

Gambar 2 Robot Green Bird
Sumber: Whatsapp Christianto.T

Gambar di atas adalah salah satu karya dari perusahaan Next 
System, yaitu robot Green Bird. Robot Green Bird merupakan robot 
prototipe dan bisa diaplikasikan di dalam kehidupan manusia. Robot 
yang diberi nama Green Bird ini dilengkapi dengan sensor yang 
mampu mendeteksi gas-gas berbahaya bagi manusia seperti asap 
kebakaran, asap kendaraan, gas, propana dan karbon monoksida 
(Nurmatari, 2011). Berdasarkan laman web nextsys.web.id, Bapak 
Christianto Tjahyadi menuturkan bahwa hasil-hasil karya semacam 
inilah yang memang dibutuhkan agar bisa diaplikasikan dalam 
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kehidupan manusia. Apalagi kreasi Green Bird ini cukup sederhana 
dan bisa dilengkapi serta disempurnakan dengan berbagai fungsi 
lain yang akan lebih bermanfaat.

Gambar 3 Robot Edukasi
Sumber : robot edukasi | NEXT SYSTEM

Gambar di atas adalah robot edukasi, robot untuk pembelajaran 
robotik yang dikembangkan oleh Next System Robotic Learning 
Center, untuk dunia pendidikan Indonesia. Di bagian pemberdayaan 
dan peningkatan sumber daya manusia, terdapat program Robotic 
for Teacher, yaitu program pembekalan robotik yang dikhususkan 
untuk pendidik dan pengajar. Dilansir dari laman web robot edukasi 
| NEXT SYSTEM, manfaat mempelajari robot antara lain adalah 
meningkatkan kemampuan bekerja sama, menguasai teknologi 
dan berkomunikasi.



317Profesionalisme Kewirausahaan

METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data dilakukan melalui metode 

wawancara via daring dan studi pustaka. Studi pustaka diperoleh 
melalui berbagai sumber, baik sumber buku maupun referensi 
lainnya termasuk dari web. Wawancara adalah komunikasi antara 
dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana 
salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya 
berperan sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, misalnya 
untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data (Fadhallah, 
2021). Metode wawancara yang dilakukan adalah eksploratif 
yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tambahan dengan 
menggunakan wawancara secara terstruktur dimana pewawancara 
memiliki daftar pertanyaan yang sudah direncanakan.

HASIL PEMBAHASAN
Christianto Tjahyadi merupakan lulusan dari S1 Teknik Elektro, 

Universitas Kristen Maranatha. Aktivitas sehari-harinya adalah di 
bidang teknologi dan pendidikan. Alasan ia terjun dalam dunia 
pendidikan karena melihat perlunya kualitas sumber daya manusia 
anak bangsa yang mampu bersaing di tataran global, khususnya 
di bidang penerapan teknologi. Oleh karena itu, ia berkomitmen 
untuk mendorong kemajuan dunia pendidikan, khususnya di tingkat 
perguruan tinggi dengan cara memberikan pelatihan, seminar, 
workshop dan kuliah umum.

Christianto Tjahyadi adalah pendiri sekaligus pemimpin dari 
perusahaan di bidang teknologi informasi bernama Next System 
yang dalam kiprahnya di dunia pendidikan telah membekali 
lebih dari 20 ribu mahasiswa dan dosen, dari Aceh hingga Papua. 
Sementara di bidang riset dan rancang bangun aplikasi, Next System 
telah melahirkan sejumlah terobosan dan solusi untuk ratusan 
perusahaan di Indonesia.

Next System didirikan pada tahun 1990. Beliau mengatakan, 
perusahaan didirikan dengan modal semangat, mengingat modal 
finansial yang sangat terbatas. Modal finansial dikumpulkan dari 
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upaya berbagai pengetahuan melalui kursus dan menjadi asisten 
laboratorium di kampus.

Dalam perjalanannya, perusahaan sempat mengalami pasang 
surut atau jatuh bangun. Saat pandemi Covid-19, Next System 
pun mengalami penurunan omzet yang cukup signifikan. Namun, 
beliau menganggap, pandemi yang terjadi sebagai sebuah peluang. 
Untuk itu, beliau mengupayakan fokus pada sejumlah customers 
yang pada masa pandemi, masih bertahan dan malah berkembang. 
Menurutnya, faktor kunci sukses dalam mempertahankan suatu 
perusahaan dari segala masalah adalah kreativitas. Kreatif dalam 
melihat peluang sehingga masih ada kesempatan untuk bisa 
bertumbuh.

Di sisi kegagalan perusahaan, tentu dibarengi dengan adanya 
suatu tantangan yang harus dihadapi agar tetap bertahan. 
Tantangan baginya adalah, pertama, bagaimana perusahaan yang 
dijalankannya tetap dapat menghasilkan pendapatan. Kedua, karena 
teknologi berkembang dengan sangat cepat, sehingga perusahaan 
harus mampu ber-adaptasi. Ketiga, bagaimana perusahaan yang 
didirikannya harus selalu menjadi yang terdepan dibandingkan 
dengan para kompetitor yang ada, dan terakhir, terkait dengan 
ketersediaan SDM di mana mereka pun harus selalu bisa 
menyesuaikan dengan perkembangan dari teknologi itu sendiri. 
Dari segala tantangan tadi, cara ia menghadapinya adalah bukan 
dengan cara “saling sikut” atau menjatuhkan, melainkan dengan 
menggunakan prinsip selalu berinovasi, agar selalu terdepan, 
meninggalkan pesaing, satu atau beberapa langkah lebih maju. Di 
dalam perkembangan usahanya, strategi yang dilakukan adalah 
dengan memperkuat riset karena menurutnya perusahaan di 
bidang teknologi harus di back up dengan riset. Tanpa adanya 
riset, perusahaan teknologi hanya sebatas jualan (pedagang, 
bukan pengusaha), sedangkan tujuan beliau adalah lebih dari 
pedagang karena ingin berkontribusi dalam mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia anak bangsa dalam dunia teknologi. 
Hasil riset yang telah dilakukan, kemudian diterapkan kedalam 
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industri sebagai proyeksi bisnis serta membagikannya juga kedalam 
dunia pendidikan. Selain strategi, ada beberapa hal yang harus 
dibutuhkan untuk mengembangkan suatu usaha. Menurutnya, 
yang harus dibutuhkan adalah bukan hanya tentang modal berupa 
dana maupun tempat, melainkan modal dalam hal intelektual dan 
kreativitas yang merupakan menjadi kunci.

Suatu perusahaan tentu harus memiliki target yang bertujuan 
untuk agar perusahaan tersebut dapat maju. Target dari Next System 
ialah ingin dapat memberkati masyarakat dengan alasan karena 
ia menganggap bahwa manusia hidup harus memiliki kehidupan 
yang berdampak. Apa yang telah dilakukan dapat digunakan dan 
bermanfaat bagi para klien industri karena telah mendapatkan 
solusi yang ditawarkan sehingga perusahaan-perusahaan mereka 
dapat berkembang dan bertumbuh karena adanya support dari 
teknologi Next System. Selain itu, dari segi pendidikan membuat satu 
program yang dapat mempercepat pembelajaran teknologi. Bagi 
Christianto, hal-hal tersebut merupakan sebuah kebanggaan. Akan 
tetapi, ia tidak merasa puas dengan capaian tersebut, melainkan 
terus memacu diri untuk bisa di jalur yang tepat. Artinya, ketika 
gelombang sedang naik perusahaan bisa ikut naik dan bagaimana 
cara agar perusahaan yang dimilikinya tidak tenggelam ketika 
gelombang turun.

Sifat atau karakter yang harus dimiliki oleh wirausahawan 
menurut Pak Christianto adalah integritas. Artinya, antara yang 
diucapkan dengan yang dilakukan harus sinkron.

Pesan dari Pak Christianto untuk para generasi muda yang 
memiliki mimpi menjadi seorang pengusaha sebenarnya sederhana, 
yaitu jangan gegabah dan fokuskan kepada tujuan hidup, yang 
tidak melulu materi. Kenali diri Anda dengan baik. Kembangkan 
potensi diri dan benahi kekurangan diri secara bertahap dan 
berkesinambungan. Manusia harus terus berubah dan berkembang 
karena demikianlah hakekatnya makhluk sosial. Jadilah inspirasi 
bagi orang lain. Jabatan dan uang bukan segala-galanya. Identitas 
diri sebagai ciri khas yang menjadi pembeda Anda dengan orang 
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lain dan itulah kekuatan Anda. Berikut adalah motto hidup Pak 
Christianto yang bisa dijadikan sebagai motivasi dan inspirasi, yaitu 
“pelaut ulung tidak pernah terlahir dari laut yang tenang dan yang 
membuat pasti bisa memperbaiki”.

PENUTUP
Menjadi seorang pengusaha bukanlah hal yang mudah. Untuk 

menjadi pengusaha sukses perlu proses yang cukup kompleks karena 
terdapat berbagai rintangan yang sulit untuk dilalui. Rintangan bisa 
datang dari faktor eksternal yang tidak dapat diprediksi atau bahkan 
faktor internal dari suatu organisasi itu sendiri. Rintangan-rintangan 
tersebut adalah sebuah tantangan bagi seorang pengusaha karena 
mereka memiliki peran dalam mempertahankan perusahaannya. Dari 
segala rintangan yang ada, penulis yakin bahwa semua pengusaha 
sukses di luar sana sebelumnya pasti pernah mengalami di masa 
titik terendahnya. Salah satu cara untuk dapat bangkit kembali atau 
bahkan berhasil melewati dari segala rintangan yang ada adalah 
bahwa seorang pengusaha harus memiliki karakteristik atau jiwa 
wirausahawan yang kreatif, inovatif, visioner, profesional, berani 
mengambil risiko, integritas, tidak merasa puas dan teamwork yang 
tinggi.

Sebagai seorang technopreneur diperlukan kemauan dan 
upaya untuk terus belajar dan mencari berbagai terobosan baru 
dan menemukan berbagai inovasi sehingga dapat tetap survive 
dan bahkan bisa menjadi yang terdepan. Bukan hal yang mudah 
untuk bisa selalu menjadi yang terdepan karena perkembangan 
teknologi begitu cepat, sehingga inovatif dan daya tanggap atas 
perkembangan sangat diperlukan. Proses belajar berlangsung 
sepanjang hayat apapun usaha yang dipilih untuk ditekuni.
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